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Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas yang mengarah pada 
peningkatan nilai tambah melalui  penyerahan jasa, pedagangan atau pengolahan 
barang (produksi). Terdapat tiga pola utama yang saat ini dijalankan oleh bank 
dalam penyaluran pembiayaan, yakni pembiayaan dengan prinsip jual beli, sewa 
menyewa, dan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, yang terdiri dari produk 
pembiayaan muḍārabah, musyārakah, murābaḥah, ijarāh, salam dan istiṣnā‟. 
Bisnis juga tidak lepas dari risiko dan keuntungan, sehingga dalam penelitian ini 
memfokuskan pada perbedaan tingkat risk and return dari produk pembiayaan 
tersebut yang ada di Bank Syariah Mandiri. Penyaluran pembiayaan Bank Syariah 
Mandiri, sangat ditentukan oleh berapa banyak keuntungan yang diterima, sepeti 
dari prinsip jual beli berasal dari mark up yang ditentukan berdasarkan 
kesepakatan, antara bank dengan nasabah, pendapatan dari prinsip bagi hasil, 
ditentukan berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah yang dikeluarkan, sedangkan 
untuk sewa menyewa berdasarkan kesepakatan yang ditentukan dengan nilai sewa 
guna.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif kuantitatif, dengn 
membandingkan risk and ruturn dalam produk pembiayaan, dengan enam 
variabel penelitian selama lima tahun, dari tahun 2011-2015. Pengujian hipotesis 
penelitian menggunakan analisis statistik uji deskriptif, uji normalitas, dan uji T 
dua sampel Independent.
 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, risk and return 
terhadap produk pembiayaan di Bank Syariah Mandiri selama lima tahun, periode 
2011-2015 dapat disimpulkan, bahwa terdapat adanya perbedaan antara variabel 
yang dibandingkan, dari masing-masing hipotesis yang terdiri dari produk 
pembiayaan muḍārabah musyārakah, murābaḥah ijarāh, dan salam istiṣnā‟.   
Risk and return dari masing-masing variabel tersebut yaitu, hipotesis 
pertama risk produk pembiayaan  muḍārabah lebih besar, dibandingkan dengan 
risk pembiayaan musyārakah, rata-rata sebesar Rp 306.675.894.884.6, begitupun 
sebaliknya return muḍārabah, lebih besar dibandingkan dengan musyārakah, rata-
rata sebesar Rp 691.951.456.184.2, Hipotesis kedua untuk produk pembiayaan 
murābaḥah dan ijarāh, risk pembiayaan murābaḥah lebih besar dibandingkan 
dengan ijarāh, rata-rata sebesar Rp 668.603.167.996.80,  begitupun untuk return 
murābaḥah, lebih besar dibandingkan  produk  ijarāh, rata-rata sebesar Rp 
316.535.101.885.900, Hipotesis ketiga untuk  risk and return produk pembiayaan, 
salam dan istiṣnā‟,  risk salam lebih besar dibandingkan dari istiṣnā‟, rata-rata 
sebesar Rp 668.603.167.996.80, begitupun untuk return salam, lebih besar 
dibandingkan dari istiṣnā‟ rata-rata sebesar Rp 822.973.965.073.80,  
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A. LATAR BELAKANG  
Lembaga perbankan sangat berperan penting dalam pembangunan ekonomi 
dan mengalami perkembangan yang sangat pesat, sistem perbankan konvensional 
yang telah ada sebelumnya menjadi semakin lengkap dengan adanya sistem 
perbankan Islam atau perbankan syariah.
1 
 Perbankan merupakan salah satu agen 
pembangunan  dalam kehidupan bernegara, karena fungsi utama dari perbankan 
adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan, yaitu lembaga yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Fungsi perbankan 
sebagai lembaga intermediasi keuangan juga menjadi concern dari perbankan 
syariah, disamping sebagai lembaga yang mengelola zakat, infak, dan sedekah 
(ZIS). 
Pada dasarnya, aktivitas bank syariah tidak jauh berbeda dengan aktivitas 
bank-bank konvensional yang telah ada, yang menjadi kritik sistem perbankan 
syariah di perbankan konvensional bukan dalam hal fungsinya sebagai lembaga 
intermediasi keuangan syariah, akan tetapi karena didalam operasionalnya 
terdapat unsur-unsur yang dilarang berupa unsur perjudian (maisir), unsur 
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Bank Syariah sebagaimana bank konvensional memiliki fungsi sebagai 
perantara jasa keuangan (financial intermediary), memiliki tugas pokok yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat 
dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Perbedaan mendasar antara kedua bank 
tersebut hanyalah bank syariah melakukan kegiatan usahanya tidak berdasarkan 
bunga (interest fee),  namun didasarkan pada prinsip syariah  bank mmemberikan 
pinjaman dengan segala bentuk pembiayaan dan produk yang disediakan, bank 
juga merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat lalu 
menyalurkan kembali ke masyarakat dengan berbagai macam akad dan produk 
yang disediakan. Salah satu lembaga bank syariah yang ada di Indonesia adalah 
Bank Syariah Mandiri (BSM). Selain itu objek penelitian pada Bank Syariah 
Mandiri dipilih untuk melihat perbedaan ukuran risk dan return karena  PT Bank 
Mandiri Syariah memiliki asset terbesar dibandingkan dengan bank syariah 
lainnya, dilihat dari laporan keuangan tahunan dan jaringan kantor yang dimiliki 
pada periode terakhir yakni juni 2015 sebanyak 137 KPO dan KCP sebanyak 510, 
berbeda dengan bank-bank syariah lainya masih jauh dibandingkan dengan Bank 
Syariah Mandiri. 
Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis. Bisnis adalah aktivitas 
yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, 
pedagangan atau pengolahan barang (produksi). Dengan kata lain, bisnis 
merupakan aktivitas berupa pengembangan aktivitas ekonomi dalam bidang jasa, 
perdagangan, dan industri guna mengoptimalkan nilai keuntungan. Pembiayaan 
atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 
3 
 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
3
 
Bank syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, 
melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakat 
dan kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. 
Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk giro, 
tabungan dan deposito baik dengan prinsip wadiah maupun prinsip muḍārabah. 
Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah melalui pembiayaan 
dengan empat pola penyaluran yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, prinsip 
ujroh dan akad pelengkap
.4  
 
Diantara empat pola penyaluran pembiayaan yang ada pada bank syariah, 
terdapat tiga pola utama yang saat ini dijalankan oleh bank dalam penyaluran 
pembiayaan, yakni pembiayaan dengan prinsip jual beli, sewa menyewa, dan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Pendapatan bank sangat ditentukan oleh 
berapa banyak keuntungan. Keuntungan yang diterima dari prinsip jual beli 
berasal dari mark up yang ditentukan berdasarkan kesepakatan antara bank 
dengan nasabah. Sedangkan pendapatan dari prinsip bagi hasil ditentukan 
berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah dan sewa menyewa berdasarkan 
kesepakatan yang ditentukan dengan nilai sewa guna, keuntungan bank tergantung 
pada keuntungan nasabah. Pola bagi hasil banyak mengandung risiko, oleh karena 
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Lebih  lanjut  terdapat  kecenderungan  perkembangan  sistem  pencatatan, 
matematika  keuangan  dan  inovasi  teknik  manajemen  risiko  yang  tidak  dapat  
diprediksi. Perkembangan tersebut disinyalir akan semakin menambah tantangan 
yang  dihadapi  oleh  perbankan  Syari’ah,  terutama  dengan  masuknya  lembaga  
keuangan  konvensional  yang  juga  menawarkan  Produk  keuangan  Syari’ah. 
Selain itu risiko menghadapi sistem keuangan global bukanlah kesalahan tentang  
kemampuan  menciptakan  laba,  tetapi  yang  lebih  penting  adalah  kehilangan 
kepercayaan dan kredibiliatas tentang bagaimana operasional kerjanya. Oleh 
karena itu perbankan Syari’ah perlu membekali diri dengan kemampuan 
manajemen sistem operasi yang mutakhir untuk menyikapi perubahan lingkungan 
tersebut. Salah satu faktor utama yang dapat menentukan kesinambungan dan 
pertumbuhan  industri  perbankan  Syari’ah  adalah,  seberapa  intens  lembaga  
ini  dapat  mengelola  risiko  yang  muncul  dari  layanan  keuangan  Syari’ah  
yang  diberikan. 
Memperhatikan fungsi pokok perbankan sebagai lembaga  yang mempunyai 
fungsi  intermediasi  keuangan/dana,  dan  manfaat  yang  besar  bagi  masyarakat 
(sektor riil). Fungsi penggunaan dana yang terpenting bagi bank  komersial  
adalah  fungsi  pembiayaan.  Pembiayaan  merupakan  indikator utama   untuk   
mengukur   perkembangan/pertumbuhan   pangsa   pasar   perbankan syariah 
nasional. Perusahaan yang membutuhkan dana mempunyai pilihan-pilihan jenis 
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pembiayaan  yang dapat disesuaikan dengan kondisi arus kas perusahaannya atau  
jangka  waktu  kebutuhan  dan  jumlah  pinjamannya,  sehingga  perlu  dikaji 
faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi besarnya jumlah pembiayaan yang 
disalurkan ke masyarakat oleh sebuah lembaga keuangan (perbankan syariah).
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Besarnya  pembiayaan  yang  berhasil  disalurkan  oleh  bank  syariah  
sangat dipengaruhi  oleh  banyak  faktor, baik  itu  faktor  eksternal  maupun  
faktor  internal bank  syariah  sendiri.  faktor  yang  mempengaruhi  besarnya  
pembiayaan  yaitu  faktor  lingkungan  yang  secara umum dikelompokkan 
menjadi lingkungan umum dan lingkungan khusus. Faktor lingkungan  umum  
yang  mempengaruhi  kinerja  perbankan  syariah  antara  lain kondisi politik,   
hukum,   ekonomi,   sosial   dan   budaya   masyarakat, teknologi, kondisi 
lingkungan alamiah, dan keamanan lingkungan/negara.  
Konsep bank syariah mengarahkan kepada perolehan pengembalian hasil 
tidak pasti dan tidak tetap. Namun demikian, konsep pembiayaan perbankan 
syariah adalah usaha yang menanggung risiko, artinya setiap kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan dari usaha yang dilaksanakan, didalamnya terdapat pula 
risiko untuk menerima kerugian.  
Dalam syariah risiko selalu mengikuti return, sebagaimana kaidah fiqih “al 
kharaj bi al ḍaman” dan “al gunmu bi al gurm” arti dari keduanya adalah apabila 
ingin mendapatkan return, harus bersedia menanggung risiko. 
 Semakin tinggi tingkat return yang diharapkan, semakin tinggi risiko yang 
dihadapi. Sebagai lembaga intermediasi, aktivitas utama bank syariah adalah 
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menghimpun dana dari masyarakat melalui produk giro, tabungan dan deposito, 
kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 
dengan berbagai jenis akad seperti akad pembiayaan muḍārabah, musyārakah , 
murābaḥah, ijarāh, salam, istiṣnā‟, qard, untuk mendapatkan berbagai tujuan, 
seperti konsumsi, modal kerja dan investasi. Pendapatan utama juga berasal dari 
aktivitas pembiayaan. Setiap return selalu beriringan dengan risiko, sehingga 
risiko dominan dalam perbankan syariah adalah risiko terkait dengan pembiayaan. 
Dalam syariah risiko tidak dapat dihilangkan, namun dapat ditransfer atau dibagi 
atau dikelola. Oleh karena itu ekonomi syariah lebih mendorong pembiayaan 
berbasis bagi hasil,  sewa menyewa, jual beli di mana return maupun risiko dibagi 
kepada para pihak yang bekerjasama.
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Terdapat  beberapa  penelitian  yang  berhubungan  dengan  permasalahan  
yang diangkat  dalam  pembahasan  atau  topik  penelitian  ini.  Oleh  karena  itu  
dalam  kajian pustaka ini, penulis memaparkan perkembangan beberapa karya 
ilmiah terkait dengan penelitian yang penulis akan lakukan, diantaranya adalah: 
Penelitian  yang pertama, penelitian merujuk pada jurnal, Fauzan Fahrul, 
bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat risiko pembiayaan Musyārakah dan 
pembiayaan Murābaḥah terhadap tingkat profitabilitas Bank Aceh Syariah 
Cabang Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 5 tahun 
pembiayaan Musyārakah dan pembiayaan Murābaḥah yaitu dari tahun 2007 
sampai dengan tahun 2011. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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(1) risiko pembiayaan musyārakah dan risiko pembiayaan murābaḥah secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah 
Banda Aceh (2) pengujian secara parsial menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
musyārakah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh 
(3) secara parsial memperlihatkan bahwa risiko pembiayaan murābaḥah 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh.
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Penelitian yang selanjutnya, peneliti merujuk pada jurnal, Yudho Prabowo, 
berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan  mengenai risiko investasi 
deposito muḍārabah setelah diukur dengan Ukuran VaR dan pengembalian hasil 
Bank Syariah Mandiri setelah diukur dengan Ukuran RAROC dapat diambil 
kongklusi yang terpenting. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam 
menyusun penelitian ini adalah Metode Penelitian Empiris dengan menggunakan 
desain penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu 
skala numerik (angka) yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik. Metodologi ini menggambarkan analisis statistik dimana penulis 
mengetahui bobot risiko dan pengembalian hasil investasi di Bank Syariah 
Mandiri Indonesia dengan menggunakan Ukuran Value at Risk (VaR) dan Risk 
Adjusted Return on Capital (RAROC).
9 
    
Penelitian yang selanjutnya, peneliti merujuk pada jurnal, Dwi Agung 
Prasetyo, penelitian ini dilakukan pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
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periode 2009-2013. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan pada PT Bank 
Pembangunan Daerah Bali, dengan pengamatan yang dilakukan setiap bulan 
selama periode 2009-2013 sehingga mendapatkan 60 pengamatan. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 
analisis ditemukan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas, likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, 
kecukupan modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan 
efisiensi operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.   
Obyek dari penelitian ini adalah tingkat profitabilitas yang dihubungkan 
dengan menggunakan risiko kredit, likuiditas, kecukupan modal, dan efisiensi 
operasional yang terdapat pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali periode 2009-
2013. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan LPD di wilayah Kecamatan Kuta pada 
periode 2010-2012. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan 
kualitatif, sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas sebagai variabel terikat, dan 
menggunakan variabel bebas yaitu risiko kredit, likuiditas, kecukupan modal, dan 
efisiensi operasional profitabilitas.
10 
   
Penelitian yang selanjutnya, peneliti merujuk pada jurnal, Floury 
Handayani,  penelitian ini melakukan pengukuran risiko pembiayaan perbankan 
syariah sebagai salah satu alat monitor risiko agar kinerja industri perbankan 
syariah tetap terjaga. Teori yang digunakan adalah Teori Portofolio Modern, yang 
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umumnya digunakan oleh investor untuk memperkirakan return portofolio di 
masa depan. Namun teori ini juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
portofolio periode sebelumnya dengan mengukur return aktual dan nilai risiko 
pada masa lalu dan kini. 
Metode pengukuran risiko dalam penelitian ini adalah Value at Risk (VaR). 
Konsep VaR memiliki hubungan dengan Teori Portofolio, keduanya mengukur 
risiko secara sederhana, berupa satu ukuranatas posisi saat ini, menggunakan 
variance sebagai alat ukur risiko dan mengukur risiko sisi bawah (downside risk). 
Konsep VaR pertama kali dipergunakan oleh JP Morgan tahun 1994 untuk 
menghitung eksposur risiko global yang dihadapi perusahaan dalam 24 jam ke 
depan. Pengukuran risiko ini dikenal dengan nama Risk Metric. 
Ukuran ini pada awalnya digunakan untuk mengukur risiko pasar, namun 
pada perkembangan selanjutnya dapat diaplikasikan untuk berbagai jenis risiko 
seperti risiko kredit, risiko operasional, dan risiko lainnya. Penggunaan VaR tidak 
hanya untuk produk konvensional, namun dapat pula untuk produk syariah. 
Penelitian ini mengasumsikan pembiayaan perbankan syariah sebagai 
investasi, karena memiliki kesamaan tujuan yaitu memperoleh return dengan 
memperhitungkan risiko. Pembiayaan merupakan portofolio aset yang dibagi 
berdasarkan akad dan skim. Data yang digunakan adalah data bulanan periode 
Maret 2004 hingga Desember  2012.  Jumlah data yang digunakan sebanyak 106 
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data,  namun mengingat adanya outlier di bulan April, Mei dan Juni 2010 maka 
data untuk pengukuran berjumlah 103 data.
11 
 
Penelitian yang selanjutnya, peneliti merujuk pada jurnal, Hodijah,  
penelitian ini untuk  mengukur perbandingan kinerja  bank  syariah  melalui  
Ukuran  rasio  likuiditas,  solvabilitas,  dan  rentabilitas  terhadap Bank  Muamalat  
Indonesia,  Bank  Syariah  Mandiri,  dan  Bank  Syariah  Mega  Indonesia.  
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan masing-
masing bank dan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara rata-rata 
dari rasio-rasio yang diuji pada perbankan syariah yang menjadi objek penelitian.   
Metode   pengambilan   sampel   menggunakan   purposive   sampling   method.   
Kemudian  data  diolah  dengan  menggunakan  SPSS  versi  17,  analisis  data  
dilakukan  dengan menggunakan One Way ANOVA.  Pengolahan  data  dari  hasil  
pengukuran  kinerja  keuangan  dengan  menggunakan  rasio  likuiditas,  




Penelitian yang selanjutnya, peneliti merujuk pada  jurnal, Shinta Prana 
Devi, tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui perbedaan antara tingkat 
return dan risiko saham  PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Bank Central Asia 
Tbk dalam mencapai portofolio optimal. Metode yang digunakan yaitu metode 
Markowitz dan data yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  data  
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kuantitatif.  Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  
Portofolio  optimal  dihasilkan  dari  kombinasi  proporsi  saham  AALI  sebesar  
32%  dan  saham  BBCA  sebesar  68%  dengan  besarnya  koefisien  variasi  
0,06526984  sehingga  memberikan  return ekspektasi portofolio sebesar 
0,99592635 dan risiko portofolio sebesar 0,06500395 kepada investor.
13
 
Penelitian-penelitian yang  jadikan rujukan oleh peneliti adalah kajian 
empiris Penelitian dengan membandingkan produk pembiayaan dari tingkat risk 
and return di bank syariah khususnya di Bank Syariah Mandiri, penelitian ini  
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya tetapi hanya dengan 
membandingkan risk atau return dua pembiayaan atau dua variabel saja seperti 
produk pembiayaan muḍārabah dan musyārakah,  atau murābaḥah dan salam, 
sehingga belum terlalu banyak yang melakukan penelitian secara keseluruhan 
membandingkan risk and return dari 6 produk pembiayaan seperti Produk 
pembiayaan muḍārabah, musyārakah, murābaḥah, ijarāh, salam, istiṣnā‟, maka 
dari itu adapun yang menjadi kebaruan yang coba diangkat dalam penelitian 
selanjutnya adalah tentang bagaimana analisis perbandingan Produk pembiayaan 
dari 6 produk pembiayaan tersebut yang terdiri dari Produk pembiayaan 
muḍārabah, musyārakah, murābaḥah, ijarāh, salam, istiṣnā‟, di Bank Syariah 
Mandiri yang di tinjau dari risk and return.  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbadingan risk 
dan return Produk pembiayaan di Bank Syariah Mandiri selama periode lima 
tahun yang dimulai dari tahun 2011-2015, sehingga dalam hal ini tema yang 
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diangkat dalam penelitian ini adalah “Analisis Perbandingan Produk Pembiayaan 
di Bank Syariah Mandiri dilihat dari (Ukuran Risk And Return)”. Karena 
Penelitian ini penting dilakukan untuk  melihat apakah terdapat perbedaan antara  
risk and return  muḍārabah dan musyārakah, terdapat perbedaan antara risk and 
return murābaḥah dan  ijarāh, terdapat perbedaan antara risk and return salam 
dan istiṣnā‟, di Perbankan Syariah Mandiri. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dari  latar  belakang  masalah  diatas  maka  dapat  ditarik  pokok  
permasalahan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Perbandingan Risk antara Produk Pembiayaan di Bank Syariah 
Mandiri? 
2. Bagaimana Perbandingan Return antara Produk Pembiayaan di Bank Syariah 
Mandiri? 
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
Berangkat  dari  latar  belakang  masalah  dan  juga  pokok  masalah  yang  
telah dijelaskan di atas, maka ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini antara lain adalah:     
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk Membandingkan Bagaimana Risk Antara Produk Pembiayaan di 
Bank Syariah Mandiri. 
b. Untuk Membandingkan Bagaimana Return Antara Produk Pembiayaan di 
Bank Syariah Mandiri. 
2. Kegunaan Penelitian 
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a. Untuk  menambah  wawasan  keilmuan  pada perbankan syariah khususnya 
untuk melihat bagaimana risk dan return produk pembiayaan di Bank 
Syariah Mandiri. Dan diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi 
acuaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor baru, dan 
pengamat tumbuh kembang perekonomian di indonesia.  
b. Untuk  memberikan  kontribusi  di  pengembangan  ekonomi  Islam dan 
ekonomi umum bagi akademisi dan bagi praktisi sebagai pedoman untuk 
mengetahui bagaimana perbandingan produk pembiayaan dari risk and 
return  yang diharapkan dan semoga  penelitian  ini menjadi  pijakan  dalam  
pengembangan  bank  syariah  dimasa  yang  akan datang. 
D. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan yang dimaksud  oleh penulis adalah urutan persoalan 
yang  diterangkan  dalam  bentuk  tulisan  untuk  membahas  rencana  penyusunan  
tesis (laporan  penelitian)  secara  keseluruhan,  mulai  dari  permulaan  hingga  
akhir  guna menghindari  pembahasan  yang  tidak  terarah.  Secara  umum  
sistematika  pembahasan ini  terdiri  dari  tiga  bagian  yaitu  pendahuluan,  isi  
dan  penutup.  Untuk  itu  penyusun membuatnya dalam beberapa bab dan sub bab 
yang saling berkorelasi.  
Pada  bab  pertama  merupakan  pendahuluan  yang  meliputi  uraian  
mengenai latar belakang masalah yang menjelaskan permasalahan dalam 
penelitian ini. Adanya rumusan masalah sebagai batasan dalam pembahasan serta 
dilanjutkan dengan tujuan dan  kegunaan  penelitian  sabagai  titik  pencapaian  
penelitian  ini.  Disamping  itu  juga pada pendahuluan ini dipaparkan mengenai 
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kajian pustaka, hal ini dimaksudkan agar penelitian yang akan dilakukan benar-
benar belum ada yang meneliti terkait dengan permasalahan tersebut sehingga 
dapat menunjukkan orisinalitas dari penelitian ini.  
Pada  bab  kedua,  membahas  tentang  landasan  teori  sebagai  bahan  
pembedah dalam penelitian ini.  Maka dalam bab kedua ini menjelaskan secara 
rinci mengenai Perbandingan Produk Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri 
(Ukuran Risk And Return). Akan dipaparkan definisi, legitimasi menurut Islam, 
bentuk-bentuk, rukun dan syarat serta kebijakan yang ditentukan.  
Pada  bab  ketiga  akan  membahas  tentang  metode  penelitian  yang  
dipakai dalam  penelitian  ini.  Bab  ini  juga  akan  menjelaskan  prosedur  
penelitian  yang  telah dilakukan   diantaranya   adalah   jenis   dan   Ukuran   
penelitian.   Selanjutnya menentukan  populasi  dan  sampel  yang  menjadi  objek  
dalam  penelitian  ini.  Teknik  pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 
ini, kemudian mejelaskan variabel penelitian dan instrument penelitian, samapai 
pada teknik analisa data.  
Pada  bab  empat  merupakan  bab  inti  dari  penelitian ini  yang  membahas 
tentang  hasil  penelitian  dan  pembahasan  secara mendalam  dari  penelitian  ini.  
Pada bab  ini  penulis  membagi  dua  sub  bab  pertama  menerapkan 
Perbandingan risk antara Produk Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri sedangkan  
yang  kedua  membahas  mengenai  Perbandingan  return antara produk 
Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri.  
Pada  bab  kelima  merupakan  bagian  penutup  dari  penulisan  tesis  ini,  
dalam bab ini dipaparkan tentang kesimpulan dari hasil kajian yang telah 
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dilakukan di akademik problem yaitu bagaimana Analisis Perbandingan Produk  
Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri (Ukuran Risk And Return) dan  
permasalahan-permasalahan  yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem produk 
pembiayaan,  dilanjutkan dengan beberapa saran yang dijadikan sebagai bahan 
























Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif 
yang mencoba membandingkan risk and return  antara masing-masing dua produk 
pembiayaan yang berbeda dari enam jenis pembiayaan yang terdiri dari  
muḍārabah dan  musyārakah murābaḥah dan ijarāh serta salam dan istiṣnā‟ di 
Bank Syariah Mandiri di indonesia khususnya di Bank Syariah Mandiri pusat 
periode 2011-2015. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian yang telah di uraikan di bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari analisis  Kedua Sampel antara perbandingan risk and return pembiayaan 
muḍārabah dan musyārakah pada tabel 6.5  di atas menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) risk muḍārabah sebesar Rp 306.675.894.884.6,  lebih besar 
dibandingkan dari nilai rata-rata (mean) risk musyārakah sebesar Rp 
117.608.890.426, pada Bank Syariah Mandiri pusat selama lima tahun dari 
tahun 2011-2015. Sedangkan rata-rata perbandingan return antara pembiayaan 
muḍārabah dan musyārakah menunjukkan bahwa nilai  rata-rata (mean)  
return pembiayaan muḍārabah sebesar Rp 691.951.456.184.2,  lebih besar di 
bandingkan dengan rata-rata (mean) return pembiayaan musyārakah sebesar 
Rp 500.482.776.445, Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jumlah rata-rata perbandingan riks and return pembiayaan muḍārabah dan 
musyārakah di Bank Syariah Mandiri pusat, lebih besar risk and return 
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pembiayaan muḍārabah dibandingkan dari risk and return pembiayaan 
musyārakah  di Bank Syariah Mandiri pusat.   
2. Dari analisis Kedua Sampel antara perbandingan risk and return pembiayaan 
murābaḥah dan ijarāh pada tabel 7.6  di atas menunjukkan nilai rata-rata 
(mean)  risk murābaḥah sebesar Rp 668.603.167.996.80, lebih besar 
dibandingkan dari nilai rata-rata (mean)  risk  ijarāh  sebesar Rp 
148.975.897.870.0, di Bank Syariah Mandiri pusat selama lima tahun dari 
tahun 2011-2015. Sedangkan rata-rata perbandingan return  antara pembiayaan 
murābaḥah dan ijarāh  menunjukkan bahwa nilai return pembiayaan 
murābaḥah sebesar Rp 316.535.101.885.900, lebih besar di bandingkan 
dengan rata-rata return pembiayaan ijarāh sebesar Rp 167.874.581.655.40, 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata 
perbandingan riks and return pembiayaan murābaḥah dan ijarāh di Bank 
Syariah Mandiri pusat lebih besar riks and return pembiayaan murābaḥah 
dibandingkan dengan risk and return pembiayaan ijarāh di Bank Syariah 
Mandiri pusat.   
3. Analisis  Kedua Sampel antara perbandingan risk and return pembiayaan 
salam dan istiṣnā‟ pada tabel 8.7 menunjukkan nilai rata-rata (mean)  risk 
salam sebesar Rp 542.863.618.184.0, lebih besar dibandingkan dari nilai rata-
rata (mean)   risk  istisna‟ sebesar Rp 204.478.300.077.00, di Bank Syariah 
Mandiri pusat selama lima tahun dari tahun 2011-2015. Sedangkan rata-rata 
perbandingan return antara pembiayaan salam dan istiṣnā‟  menunjukkan 
bahwa nilai return pembiayaan salam sebesar Rp 822.973.965.073.80, lebih 
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besar di bandingkan dengan rata-rata return pembiayaan istiṣnā‟ sebesar Rp 
559.3621.140.60,  Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah 
rata-rata perbandingan riks and return pembiayaan salam dan istiṣnā‟ di Bank 
Syariah Mandiri pusat lebih besar riks and return pembiayaan salam dari pada 
risk and return pembiayaan istiṣnā‟ di Bank Syariah Mandiri pusat.   
B. Saran 
1. Bagi Akademisi   
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman 
perkembangan produk pembiayaan Perbankan Syariah Mandiri di indonesia 
yakni dari  ukuran risk and return yang melekat pada pembiayaan, sehingga 
dapat dilihat perhitungan yang memberikan hasil yang diharapkan, dan menilai 
tingkat pertumbuhan yang bisa membuat Perbankan Syariah Mandiri 
berkembang dan maju untuk kedepannya.  
2. Bagi Bank Syariah Mandiri 
a. Dengan adannya pengetahuan nilai risk and return, pada produk 
pembiayaan Perbankan Syariah Mandiri  adalah agar bisa menjaga 
kesehatan dan kestabilan dalam mengukur pertumbuhan kelancaran usaha.  
b. Bagi Bank Syariah Mandiri agar meningkatkan proporsi pembiayaan, yang 
terdiri dari pembiayaan bagi hasil, jual beli dan sewa menyewa harus 
berpotensi memberikan return yang lebih tinggi, meskipun harus disertai 
dengan proses manajemen risiko yang memadai, seperti melakukan 
monitoring pembiayaan agar risiko dapat dikendalikan. Selanjutnya, dapat 
menggunakan risk and return sebagai alat untuk mengukur pertumbuhan 
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keuangan yang melekat pada semua aktivitas yang dilakukan, baik untuk 
produk pembiayaan  yang disediakan secara umum maupun untuk 
pembiayaan secara khusus. Hal ini untuk mengendalikan risk and return 
bagi internal Bank Syariah Mandiri agar lebih menguntungkan lagi untuk 
kedepannya. Karena Bank syariah Mandiri merupakan badan usaha yang 
beorientasi pada profit dan perlu mempertimbangkan tingkat pengembalian 
berbagai pembiayaan yang dilakukannya. Hal ini untuk melihat apakah 
pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri tersebut dapat 
memberi keuntungan atau tidak.  
c. Bank Syariah Mandiri juga perlu mempertimbangkan risiko dari 
pembiayaan yang dilakukannya karena tingkat pembiayaan (return) 
berbanding lurus dengan risiko. Salah satu risiko dalam pembiayaan adalah 
risiko adanya perbedaan antara pengembalian aktual dengan pengembalian 
yang diharapkan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bahwa dapat mengembangkan ukuran 
yang dijadikan variabel, tidak hanya terbatas pada risk dan return, akan 
tetapi dalam bentuk analisis risiko pembiayaan lainnya yang sekiranya 
menunjang dan melengkapi penelitian ini, serta  membedakan antara risk 
and return Unit Usaha Syariah lain, atau dapat pula menggunakan data 
panel berupa data cross section dan time series sehingga dapat diketahui 
lebih rinci dari setiap produk.  
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b. Diharapkan dapat menggunakan akad yang lebih beragam dalam 
penelitiannya, mengingat keterbatasan variabel yang digunakan pada 
penelitian ini sehingga didapatkan pengetahuan yang lebih luas. Selain itu 
disarankan untuk menggunakan jangka waktu yang lebih panjang dan 
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LAMPIRAN : 1 
TERJEMAHAN AYAT-AYAT 










“makan dan minumlah kalian dan janganlah 
berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak 
mencintai orang-orang yang berlebih-lebihan”.  













“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan 
Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan, 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan, tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 







“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 














Orang-orang yang makan (mengambil) riba 
tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat). Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan 
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jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan), dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal 















Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memeakan harta sesama mu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan peniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 



































Valid 5 5 5 5 5 5 
























































































































Valid 5 5 5 5 5 5 














































































































LAMPIRAN 4 : UJI NORMALITAS  RISK  
 
 


















































Absolute .232 .328 .234 .224 .345 .455 
Positive .171 .213 .223 .176 .345 .455 
Negative -.232 -.328 -.234 -.224 -.234 -.308 
Kolmogorov-Smirnov Z .603 .519 .524 .500 .771 1.018 
Asymp. Sig. (2-tailed) .860 .951 







LAMPIRAN 5 :  UJI NORMALITAS RETURN 
 














































Absolute .230 .232 .349 .226 .312 .245 
Positive .230 .171 .263 .226 .258 .214 
Negative -.168 -.232 -.349 -.170 -.312 -.245 
Kolmogorov-Smirnov Z .514 .519 .519 .506 .697 .547 








LAMPIRAN 6 : HIPOTESIS 
 
LAMPIRAN  HIPOTESIS 1  
 
 
                                                                                   Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Risk 
muḍārabah 5 306.675.894.884.60, 620.440.695.659.90, 277.469.514.300.56, 
musyārakah 5 117.608.890.426.00, 117.613.493.061.99, 525.983.531.115.6, 
Return 
muḍārabah 5 691.951.456.184.20,              139.257.323.268.520, 622.777.682.386.15, 
musyārakah 5 500.482.776.445.00, 108.163.650.176.203, 483.722.548.977.00, 















Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 










Equal variances assumed 











Equal variances not 
assumed 












Equal variances assumed 











Equal variances not 
assumed 




















LAMPIRAN  HIPOTESIS 2 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Risk 
murābaḥah 5 668.603.167.996.80, 383.437.789.533.708, 171.478.592.507.926, 
Ijarāh 5 148.975.897.870.0, 951.845.434.429.9, 425.678.219.091.6, 
Return 
murābaḥah 5 316.535.101.885 900, 905.348.248.300.988, 404.884.045.302.273, 
Ijarāh 5 167.874.581.655.40, 114.682.976.459.438, 512.877.862.450.62, 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 











Equal variances assumed 








Equal variances not assumed 









Equal variances assumed 








Equal variances not assumed 


















 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Risk 
Salam 5 542.863.618.184.0, 705.261.909.202.16, 315.402.714.183.46, 
istiṣnā’ 5 204.478.300.077.00, 389.884.642.446.596, 174.361.712.778.758, 
Return 
Salam 5 822.973.965.073.80, 606.239.798.882.787, 271.118.680.193.543, 












Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. (2-
tailed) 
Mean Difference Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Risk 
Equal variances assumed 










Equal variances not assumed 











Equal variances assumed 









Equal variances not assumed 

















LAMPIRAN : 7  
DATA MENTAH 
         
    
RETURN  (KEUNTUNGAN) 
    
 
TAHUN MUḌĀRABAH MUSYĀRAKAH MURĀBAḤAH, IJARĀH SALAM ISTIṢNĀ’ 
 
 
2011 636,927,647,725 558,024,693,202 2,172,847,508,517 14,758,990,829 174,252,184,535 7,731,671,704 
 
 
2012 536,927,647,725 559. 028.693.202 2,175,849,508,517 189,167,854,023 164,252,184,535 7,741,671,704 
 
 
2013 543,973,127,108 704,006,732,169 3,773,500,454,359 188,167,851,023 1,181,850,237,398 6,131,214,513 
 
 
2014 420,135,918,984 750,937,379,666 3,873,015,559,349 328,709,967,002 1,432,664,981,503 5,215,433,615 
 
 
2015 364,449,540,683 887,759,782,682 3,831,542,063,553 118,568,245,400 1,161,850,237,398 1,148,114,167 
 
         
         
         
    
RISK  (RISIKO) 
    
 
TAHUN MUḌĀRABAH MUSYĀRAKAH MURĀBAḤAH, IJARĀH SALAM ISTIṢNĀ’ 
 
 
2011 80,359,109,429 316,028,507,531 213,113,406,040 22,062,119,787 3,104,759,839 36,701,247,678 
 
 
2012 90,359,109,439 299,418,367,396 313. 113.406.040 25,362,119,787 5,104,739,839 48,703,247,678 
 
 
2013 205,066,106,677 289,418,367,296 800,046,238,678 13,062,119,787 96,547,339,384 8,565,000,000 
 
 
2014 157,876,937,140 314,705,553,801 953,180,438,830 13,062,119,787 158,781,041,262 26,991,974,553 
 
 
2015 54,383,189,445 313,808,678,399 1,063,562,350,396 939,469,787 7,893,928,768 901,430,030,476 
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